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Abstract

The purpose of this research are: (1) to analyze the effect of quality of human resonrces on employee’s
performance; (2) to analyze the effect of organizational commitment on employee’s performance; and (3) to analyze the
influence of guality of buman resonrces and organizational commitment simultanionsly on employee’s performance.

The subject of this research is SMP POMOSD.A Nganjuk Regency. The population of this research are 45
employees. The method used in this research is quantitative approach. Research data obtained by questionnaire,
observation, and documentation. The analysis techniqgue used multiple linear regression with F and t test, in testing

the research hypothesis.

The results showed that, with the fulfillment of validity, reliability and classical assumption test, hypothesis ¢
test proved quality of human resources, and organizational commitment bave positive and significant effect on
employee’s performance. The F test hypothesis proves that simmultanenosly, multiple regression models strengthened
corvelational between quality of buman resources and organizational commitment toward employee’s performance.
Keyword: Quality of Human Resonrces, Organizational Commitment, Employee Performance.

Latar Belakang Teoritis

Pegawai  merupakan  komponen
penting di dalam sebuah institusi dan
sckaligus sebagai ujung tombak kemajuan
serta keberhasilan sebuah institusi. Tanpa
peran dari seorang pegawai maka suatu
institusi akan sangat sulit untuk mewujudkan
tujuan yang diinginkan. Kinerja pegawai
merupakan suatu  prestasi dan tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh individu atau
organisasi dalam melaksanakan pekerjaan
dalam suatu periode tertentu (Mangkunegara
dalam Rajagukguk 2010).

Menurut Maharjan (dalam Juniantara
2015), kinerja adalah suatu hasil yang dicapai
karena termotivasi dengan pekerjaan dan
puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan.
Tiap individu cenderung akan dihadapkan
pada hal-hal yang mungkin tidak diduga
secbelumnya di dalam proses mencapai
kebutuhan yang diinginkan sehingga melalui
bekerja dan pertumbuhan pengalaman,
seseorang akan memperoleh kemajuan dalam
hidupnya.

Suparyadi  (2015:300) menegaskan
bahwa Kinerja karyawan merupakan masalah
yang sentral dalam kehidupan sebuah
organisasi karena sebuah organisasi atau
perusahaan akan mampu mencapai tujuan
atau tidak, sangat tergantung pada sebaik apa
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kinerja  yang  ditunjukkan oleh  para
karyawannya.

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusia dan juga
komitmen organisasional seorang pegawai.
Sumber daya manusia merupakan pemeran
utama dalam organisasi maupun perusahaan.
Dengan terbatasnya sumber daya manusia
yang ada, organisasi diharapkan dapat
mengoptimalkannya sehingga tercapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Sumber
daya manusia, sampai kapanpun, merupakan
salah satu faktor terpenting dalam sebuah
organisasi, karena hakikat organisasi adalah
manusia itu sendiri, sedangkan manusia
adalah  makhluk  hidup yang  selalu
berkembang.

Sumber Daya Manusia merupakan
bagian dari dalam suatu kemajuan ilmu,
pembangunan, dan teknologi. Oleh karena itu
dalam era sekarang ini dimana teknologi dan
peradaban sudah sangat maju, menuntut
sumber daya manusia yang kompeten yang
memiliki semangat dan kedisiplinan yang
tinggi dalam menjalankan peran dan
fungsinya baik untuk individual maupun
tujuan organisasional. Oleh karena itu maju
tidaknya suatu negara tergantung dari
kemampuan sumber daya manusianya

(Prihantoro, 2012).
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Menurut Rucky (dalam Marwoto 2012)
Kualitas sumber daya manusia adalah tingkat
pengetahuan, kemampuan dan kemauan yang
dapat ditunjukkan oleh sumber daya manusia.
Tingkat itu dibandingkan dengan tingkat
kebutuhan dari waktu ke waktu oleh
organisasi yang memiliki sumber daya
manusia tersebut.

Robbins dan Judge (dalam Juita 2013)
mendefinisikan komitmen sebagai suatu
keadaan dimana individu memihak organisasi
serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempet-tahankan  keanggotaannya dalam
organisasi. Berdasarkan definisi ini, dalam
komitmen organisasi tercakup unsur loyalitas
tethadap organisasi, keterlibatan  dalam
pekerjaan, penerimaan terhadap nilai-nilai
dan tujuan organisasi. Dimana loyalitas,
keterlibatan, dan penerimaan terkait dengan
kinerja organisasi.

Seorang karyawan yang memiliki
komitmen organisasi yang tinggi, maka secara
suka rela akan memperbaiki aktivitasnya jika
apa yang dicapai tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan atau direncakan, dan sebaliknya
seseorang yang memiliki motivasi rendah,
maka yang bersangkutan tidak ada keinginan
untuk memperbaiki secara sukarela jika apa
yang dicapai tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Tinggi rendahnya motivasi yang
ada  pada  diri = seorang  karyawan
mempengaruhi aktivitas yang akan dilakukan
oleh karyawan untuk memenuhi kinetja yang
akan diperoleh (Arisonaldi, 2013).

Adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah  kualitas
sumberdaya manusia mempunyai
pengaruh positif dan siginifikan terhadap
kinetja pegawai pada SMP POMOSDA
Kabupaten Nganjuk.

2. Untuk mengetahui apakah komitmen
organisasional ~ mempunyai  pengaruh
positif dan siginifikan terhadap kinerja
pegawai  pada SMP  POMOSDA
Kabupaten Nganjuk.

3. Untuk mengetahui apakah  kualitas
sumberdaya manusia dan komitmen
organisasi mempunyai pengaruh positif
dan siginifikan terhadap kinerja pegawai
pada SMP POMOSDA Kabupaten
Nganjuk.

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif.
Metode penelitian  kuantitatif ~ deskriptif
dimaksudkan untuk menjelaskan  suatu
generalisasi sampel terhadap populasinya atau
menjelaskan  hubungan, perbedaan atau
pengaruh variabel terhadap variabel lainnya.
Penelitian  kuantitatif deskriptif dilakukan
untuk memberikan gambaran yang lebih
detail mengenai suatu gejala dan fenomena
(Priyono, 2016 : 37). Sedangkan menurut
Rahmat (2013:33), menyatakan bahwa
penelitian  deskriptif =~ berupaya  untuk
memperoleh deskripsi yang lengkap dan
akurat dari situasi.

Populasi  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai yang
berkecimpung  dalam  pengelolaan  dan
penyelenggaraan  pada SMP POMOSDA
Kabupaten Nganjuk sebanyak 48 orang
pegawai.

Mengingat populasi dalam penelitian
ini kurang dari 100 orang, maka semua
pegawai diambil sebagai sampel penelitian.
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan
adalah metode sensus. Metode sensus
merupakan teknik pengambilan sampel bila
seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian, sehingga jumlah sampel penelitian
sebanyak 48 responden sesuai dengan jumlah
populasi.

Penelitian ini menggunakan instrument
yang telah dikembangkan oleh peneliti
sebelumnya, intrumen yang digunakan adalah
kuisioner dengan skala likert 1 (satu) sampai
dengan 5 (lima) untuk menghindari jawaban
yang bias. Dalam skala ini, angka 1 (satu
menunjukkan bahwa responden memberikan
tanggapan sangat tidak setuju terhadap
pertanyaan yang diajukan, sedangkan angka 5
(lima) menunjukkan tanggapan sangat setuju.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuisioner atau metode angket. Metode
kuisioner merupakan daftar pertanyaan atau
pernyataan yang disusun secara sistematis,
kemudian diisi oleh responden.

Pengukuran validitas dari masing-
masing alat pengambil data (kuesioner),
dilakukan dengan cara mengkorelasi skor
item butir pertanyaan terhadap total skor
pada setiap faktor dari masing-masing
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responden yang diujicoba. Korelasi yang
dibentuk berdasarkan teknik korelasi product
moment yang formulasi matematisnya
menurut Arikunto (2013:327).

Uiji reliabilitas dapat dilakukan dengan
menghitungan  nilai  Alpha. Jika hasil
perhitungan r Alpha positif dan r Alpha > r
tabel maka butir atau variabel tersebut
reliabel. Sebaliknya, bila r Alpha < r tabel
maka butir atau variabel tersebut tidak
reliabel. Dalam SPSS  16.0 pengukuran
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach >
0,60.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
analisis regresi berganda. Analisis regtesi
berganda digunakan untuk menguji hipotesis
pengaruh antar variabel secara
terpisah/parsial maupun untuk menguji
pengaruh varial secara simultan/bersama-
sama. Berdasarkan analisis regresi berganda
dengan memanfaatkan program SPSS for
Windows 16.0 diperoleh hasil sebagaimana
tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Regresi

Variabel terikat: Komitmen organisasional (Y)
Variabel Bebas Koef. Koef. Beta | T-rasio Sig
Regresi
Kualitas Sumber Daya Manusia 0,693 0,512 4,322 0,000
Komitmen Organisasional 0,470 0,331 2,788 0,008
Konstanta -3,306
Koefisien Determinasi Berganda (R?) = 0,423
Koefisien Korelasi Berganda (R) = 0,651
F-statistik = 15,418
Durbin-Watson Statistik = 2,234
Sumber: data primer diolah, 2017 (lampiran)
kualitas ~ sumber  daya  manusia

Model Regresi
Dari hasil analisis statistik sebagaimana

ringkasan hasil analisis regresi pada tabel 1.

Diatas dapat disusun rumusan fungsi atau

persamaan seperti dibawah ini:

Y =-3,306 + 0,693X1 + 0,470X2 + €

R2 = 0,423

Dari model tersebut selanjutnya

diinterpretasikan untuk besarnya nilai dati

masing-masing  koefisien regresi sebagai
berikut:

a) Konstanta (80 = -3,306) menunjukkan
bahwa jika kondisi dimana variabel
kualitas sumber daya manusia dan
komitmen organisasional dianggap tetap
dan bernilai nol, maka kinerja pegawai
adalah sebesar -3,3006.

b) Koefisien regresi variabel kualitas
sumberdaya manusia (1= 0,693)
memberikan makna bahwa pada kondisi
ceteris paribus, jika skor rata-rata kualitas
sumber daya manusai meningkat sebesar
satu satuan, maka skor rata-rata kinerja
pegawai akan meningkat sebesar 0,693
satuan. Besarnya nilai koefisien regresi
positif memberikan makna bahwa
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mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja pegawai.

c) Koefisien regresi variabel komitmen
organisasional (2= 0,470) memberikan
makna bahwa pada kondisi cezeris paribus,
jika skor rata-rata komitmen
organisasional meningkat sebesar satu
satuan, maka skor rata-rata kinerja
pegawai akan meningkat sebesar 0,470
satuan. Besarnya nilai koefisien regresi
positif memberikan makna bahwa
komitmen organisasional mempunyai
pengaruh  positif  terhadap  kinerja
pegawai.

d) Nilai koefisien determinasi berganda
yang ditunjukkan oleh besarnya nilai R?
= 0,423 menunjukkan besarnya kinerja
pegawai pegawai SMP POMOSDA
Kabupaten Nganjuk sekitar 42,3%
ditentukan oleh perubahan variabel
bebas kualitas sumber daya manusia dan
komitmen organisasional.
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Pengujian Hipotesis Secara Terpisah
Pengaruh kedua varibel bebas yang
terdiri dari variabel kualitas sumber daya
manusia dan  komitmen organisasional
terthadap kinerja pegawai SMP POMOSDA
Kabupaten Nganjuk secara terpisah diukur
dari nilai koefisien regresinya. Jika koefisien
regresi positif maka pengaruhnya positif,
sebaliknya jika koefisiennya negatif maka
berpengaruh negatif. Untuk mengetahui
apakah pengaruh tersebut signifikan atau
tidak, diukur dari nilai t-hitung atau t-ratio
masing-masing variabel bebas. Jika t-hitung
lebih  besar dari t-tabel, maka berarti
pengaruh  tersebut  signifikan,  begitu
sebaliknya. Berdasarkan uji statistik tersebut
dapat menghasilkan variasi simpulan suatu
variabel antara lain : berpengaruh positif dan
signifikan, berpengaruh positif tapi tidak
signifikan,  berpengaruh  negatif =~ dan
signifikan, serta berpengaruh negatif tetapi
tidak signifikan.
a) Pengaruh variabel kualitas sumber daya
manusia (X1) terhadap kinerja pegawai
(Y)
Koefisien regresi variabel kualitas
sumber daya manusia (1= 0,693)
memberikan makna bahwa pada kondisi
ceteris paribus, jika skor rata-rata kualitas
sumber daya manusia meningkat
sebesar satu satuan, maka skor rata-rata
kinerja pegawai akan meningkat sebesar
0,093 satuan. Besarnya nilai koefisien
regresi  positif memberikan  makna
bahwa kualitas sumber daya manusia
mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja pegawai SMP POMOSDA
Kabupaten Nganjuk.
Untuk mengetahui signifikan pengaruh
variabel kualitas sumber daya manusia
terhadap kinerja pegawai, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian

hipotesis. Langkah-langkah
pengujiannya adalah:

1. Menentukan Hipotesis

Ho:81=0, secara terpisah

variabel kualitas sumber daya manusia
tidak mempunyai pengaruh  yang
signifikan  terthadap variabel kinerja
pegawai.

Ha:B1 #0, secara terpisah
variabel kualitas sumber daya manusia
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kinerja pegawai.

2. Menghitung harga statistik

Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai
t-statistik  sebesar 4,298 dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan
(df) = 45 -1 — 2 = 42 diperoleh harga t
dalam tabel = 2.01808

3. Kesimpulan

Karena harga t-hitung = 4,322 lebih
besar dari harga t-tabel = 2,01808, maka
harga  t-hitung berada di daerah
penolakan H1, maka kesimpulannya
hipotesis menolak H1, yang artinya
bahwa secara terpisah variabel kualitas
sumber daya manusia mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
terhadap ~ kinerja ~ pegawai ~ SMP
POMOSDA Kabupaten Nganjuk.

Dari hasil analisis tersebut baik analisis
regresi maupun pengujian  statistik
membuktikan hipotesis yang
mengatakan bahwa variabel kualitas

sumber daya manusia mempunyai
pengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh variabel komitmen

organisasional (X2) kinetja pegawai (Y)

Koefisien regresi variabel komitmen
organisasional (2= 0,470) memberikan
makna bahwa pada kondisi cezeris paribus,
jika skor rata-rata komitmen
organisasional meningkat sebesar satu
satuan, maka skor rata-rata kinerja
pegawai akan meningkat sebesar 0,470
satuan. Besarnya nilai koefisien regresi
positif memberikan makna  bahwa
komitmen organisasional mempunyai
pengaruh  positif  terhadap  kinerja
pegawai SMP POMOSDA Kabupaten

Nganjuk.
Untuk mengetahui signifikan pengaruh
variabel komitmen organisasional

terhadap kinerja pegawai, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian
hipotesis. Langkah-langkah
pengujiannya adalah:

1. Menentukan Hipotesis

Ho:82=0, secara terpisah
variabel komitmen organisasional tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kinerja pegawai.
Ha:B2#0, secara terpisah
variabel ~ komitmen  organisasional
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kinetja pegawai.
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2. Menghitung harga statistik

Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai
t-statistik sebesar 1,193 dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan
(df) = 45 -1 — 2 = 42 diperoleh harga t
dalam tabel = 2.01808.

3. Kesimpulan

Karena harga t-hitung = 2,788 lebih
besar dari harga t-tabel = 2.01808, maka
harga t-hitung tetap berada di daerah
penolakan H2, maka kesimpulannya
hipotesis menolak H2, yang artinya
bahwa  secara  terpisah  variabel
komitmen organisasional mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
tethadap  Kinerja  pegawai ~ SMP
POMOSDA Kabupaten Nganjuk.

Dari hasil analisis, baik analisis regresi
maupun pengujian statistik
membuktikan hipotesis bahwa variabel
komitmen organisasional mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Pengujian Hipotesis Secara Bersama-
sama

Pengujian  ini  bertujuan  untuk
membuktikan  apakah  hipotesis  yang
mengatakan bahwa secara bersama-sama
kualitas sumber daya manusia dan komitmen
organisasional  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai SMP
POMOSDA Kabupaten Nganjuk. Uraian
hipotesis  tersebut kemudian dibuktikan
dengan melakukan pengujian statistik dengan
uji F.

Hasil  pengolahan  data  dengan
perhitungan  perangkat lunak  program
komputer SPSS Versi 16.0 for Windows
dihasilkan F-hitung sebesar 15,418. Dengan
menggunakan taraf signifikasin (alpha: 5%),
dan daerah kritis df = 2 dan N = 45
menghasilkan F-tabel sebesar 3,20.

Hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa F-hitung 15,418 > F-tabel 3,20 yang
bermakna secara bersama-sama variabel
kualitas sumebr daya manusia dan komitmen
organisasional mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai SMP
POMOSDA Kabupaten Nganjuk.

Implikasi Hasil Penelitian

Pengujian analisis regresi memberikan
hasil ~ bahwa  variabel = bebas  yang
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dipergunakan dalam penelitian ini secara
bersama-sama maupun secara terpisah
mempunyai andil pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai SMP
POMOSDA Kabupaten Nganjuk.

Di sisi  lain, tingkat determinasi
variabel-variabel bebas (kualitas sumber daya
manusia dan komitmen organisasional)
tethadap variabel terikat (kinerja pegawai)
dapat dikatakan kuat. Nilai angka-angka
tersebut sekaligus menggambarkan adanya
pengaruh yang positif dan kuat dari variabel
kualitas sumber daya manusia dan komitmen
organisasional terhadap kinerja pegawai.
Analisis  secara  kualitatif, = berdasarkan
determinasi pengaruh masing-masing variabel
dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Pengaruh kualitas sumber daya manusia
terhadap kinerja pegawai

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya
manusia mempunyai pengaruh  yang
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini bisa dilihat dari bukti
penghitungan melalui aplikasi SPSS bahwa
Sig untuk kualitas sumber daya manusia
adalah 0,000. Dengan hasil tersebut sudah
seharusnya faktor kualitas sumber daya
manusia mendapat perhatian untuk dibina
dan dipertahankan. Perhatian tersebut
dapat berupa pengambilan kebijakan yang
mendukung kualitas dari pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian,
indikator-indikator kualitas sumber daya
manusia berupa pengetahuan yang cukup,
ketrampilan yang cukup dan kemampuan
yang cukup ~mampu  memberikan
kontribusi  yang  signifikan = dalam
membentuk  kinerja pegawai  SMP
POMOSDA.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan
kondisi yang membentuk dan
membangun nilai-nilai kePOMOSDA-an
sebagaimana yang tertuang dalam visi
misi SMP POMOSDA yang memberikan
pola  bagi  seluruh SDM  yang
berkecimpung dan mampu memberikan
dorongan untuk mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan  para  pegawai  untuk
meningkatkan  kinerjanya. Visi SMP
POMOSDA memberikan ruang gerak
yang leluasa  bagi pegawai untuk
pengembangan potensi dirinya.
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Impilkasi lain dari adanya kualitas
sumber daya manusia yang bersesuaian
dengan visi SMP POMOSDA adalah
pegawai terdorong untuk mewujudkan
misi dari SMP POMOSDA schingga
tercapai keberhasilannya.

Indikator kualitas sumber daya
manusia  yang perlu  dipertahankan
berdasarkan  hasil  penelitian  adalah
tentang pemahanan teori yang berkaitan
dengan pekerjaan pegawai dengan baik,
pemahaman aturan yang berkaitan dengan
pekerjaannya dengan baik, berfikir kreatif
dalam melaksanakan pekerjaanya,
perlunya pembagian tugas untuk menata
uraian jabatan sesuai dengan keahlian
masing-masing pegawai, kesediaan para
pegawai untuk melibatkan diri
sepenuhnya dalam melaksanakan tugas
jabatan dan siap menerima resiko atas
pelaksanaan  tugas jabatan tersebut,
perlunya keahlian para pegawai untuk
dapat menyelesaikan tugasnya
menggunakan teknologi, persepsi pegawai
bahwa mereka memiliki teknik untuk
meningkatkan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang mereka
hadapi, persepsi para pegawai bahwa
mercka mampu melakukan perubahan
dalam segala bidang terutama perilaku dan
kemampuan untuk mengembangkan diri,
pemahaman  setiap  pekerjaan  yang
diberikan dan kesiapan untuk melakukan
pengembangan dengan kemampuan yang
dimiliki para pegawai dan usaha untuk
istiqgomah  dan  tumakninah  dalam
menjalankan  pekerjaan  yang  telah
diberikan.

Sedangkan indikator kualitas sumber
daya manusia yang perlu dibina dan
dikembangkan adalah tentang
kemampuan akademik pegawai yang
sesuai  antara  pendidikan  dengan
pekerjaannya. Hal ini bisa dijadikan
sebagai referensi untuk para pengambil
kebijakan dalam mengembangkan
kemampuan para pegawai. Misalnya
mengikutkan pelatihan, workshop dan
sejenisnya terhadap pegawai yang masih
merasa belum mampu dengan beban
tugasnya.

2) Pengaruh komitmen organisasional
terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
indikator-indikator komitmen
organisasional berupa komitmen afektif,
komitmen berkelanjutan dan komitmen
normatif yang mampu membentuk pola
perilaku yang positif dan mempunyai
kontribusi yang positif dan signifikan
dalam membentuk kinerja pegawai SMP
POMOSDA.

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa komitmen
organisasional mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.008 lebih kecil dari
toleransi kesalahan o = 0.05. Berdasarkan
hasil  penelitian ~ dominansi  faktor,
indikator-indikator komitmen
organisasional ~mempunyai  pengaruh
positif dan signifikan. Namun dari
beberapa indikator yang kuat terdapat
faktor yang perlu dipertahankan dan ada
pula yang perlu dikembangkan.

Indikator komitmen organisasional
yang perlu dipertahankan berdasarkan
penelitian adalah tentang perasaan bangga
bekerja  atau  mengabdi di  SMP
POMOSDA, tentang menjadi salah satu
pegawai di SMP POMOSDA merupakan
panggilan hati, tentang persepsi pegawai
bahwa tempat mereka mengabdi sesuai
dengan  kepribadian dan  prinsipnya,
tentang persepsi pegawai bahwa menjadi
pegawai di SMP POMOSDA adalah
keputusan yang benar, tentang persepsi
pegawai bahwa mereka tidak merasa
keberatan harus beraktifitas melebihi jam
kerja yang scharusnya, tentang persepsi
pegawai bahwa memilih menjadi menjadi
pegawai di SMP POMOSDA karena tidak
ada pekerjaan yang lebih baik, tentang
persepsi pegawai bahwa mereka merasa
aman  bekerja  ditempat bekerjanya,
tentang persepsi ikut bertanggung jawab
atas keberhasilan tempatnya mengabdi,
tentang persepsi pegawai bahwa mereka
tetap bertahan di dalam organisasi karena
mereka diajarkan untuk setia kepada
tempatnya mengabdikan diri, tentang
persepsi pegawal bahwa mereka tidak
merasa keberatan masuk kerja di luar jam
kantor (lembur), dan tentang persepsi
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bahwa segala yang pegawai lakukan adalah
berdasarkan dhawuh Pimpinan.

Sedangkan  indikator = komitmen
organisasional yang perlu dibina dan
dikembangkan adalah tentang persepsi
pegawai bahwa mereka bertahan dalam
organisasi karena belum tentu jika pindah
mengabdi akan mendapat pekerjaan yang
sesuai dengan yang mereka harapkan.

3) Pengaruh kualitas sumber daya manusia
dan komitmen organisasional terhadap
kinerja pegawai

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya
manusia dan komitmen organisasional
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
ini ditunjukkan dari hasil pengolahan data
dengan perhitungan perangkat lunak
program komputer SPSS Versi 16.0 for
Windows dihasilkan F-hitung sebesar
15,418. Dengan menggunakan taraf
signifikasin (alpha: 5%), dan daerah kritis
df = 2 dan N = 45 menghasilkan F-tabel
sebesar 3,20.

Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa F-hitung 15,418 >
F-tabel 3,20 yang bermakna secara
bersama-sama variabel kualitas sumber
daya manusia dan komitmen
organisasional mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai SMP
POMOSDA Kabupaten Nganjuk.

Kesimpulan
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan

dan hipotesis penelitian melalui proses

pengujian  yang  tertuang pada  bab
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Kualitas sumber daya manusia secara
signifikan memiliki pengaruh  positif
terhadap kinerja pegawai SMP
POMOSDA Kabupaten Nganjuk.
Pengaruh  yang  signifikan  tersebut
bermakna peningkatan kualitas sumber
daya manusia akan  menyebabkan
terjadinya peningkatan terhadap kinetja
pegawai, sebaliknya penurunan kualitas
sumber  daya  manusia  berakibat
menurunnya kinerja pegawainya.

b. Komitmen organisasional secara
signifikan memiliki pengaruh  positif
terhadap kinerja pegawai SMP
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POMOSDA Kabupaten Nganjuk.
Pengaruh yang signifikan tersebut artinya
peningkatan  komitmen  organisasional
akan menyebabkan terjadinya peningkatan
komitmen  organisasional,  sebaliknya
penurunan  komitmen  organisasional
berakibat menurunnya kinetja pegawainya.

c. Secara bersama-sama faktor kualitas
sumber daya manusia dan komitmen
organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai SMP
POMOSDA Kabupaten Nganjuk.
Pengaruh  signifikan memberikan arti
semakin baik kualitas sumber daya
manusia dan komitmen organisasional
maka semakin baik kinerja pegawai,
sebaliknya semakin rendah  kualitas
sumber daya manusia dan komitmen
organisasional maka semakin rendah pula
kinerja pegawainya.
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